BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kualitatif. Sutopo menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
mengarah pada deskripsi yang dilakukan secara rinci dan mendalam baik dari segi
kondisi maupun proses, hubungan atau keterkaitannya mengenai hal-hal pokok yang

ditemukan pada sasaran penelitian.

Tipe penelitian ini menurut pendapat Bog dan dan Taylor merupakan
penelitian yang menghasilkan data berupa kata baik berupa tulisan maupun berupa
lisan, dari yang biasa diamati. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
dan menggunakan jenis penelitian kualitatif karena penelitian ini menghasilkan data
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. (Sugiyono,

2020: 225)

B. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SDN 05 V Koto Kampung

Dalam yang berada di Kampung Dalam, Campago, Kec. V Koto Kampung Dalam,
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Kab. Padang Pariaman, Sumatera Barat. Waktu penelitian dilaksanakan pada

semester genap tahun ajaran 2022/2023.

C. Sumber Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini disesuikan pada fokus penelitian
yaitu upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan
media kartu kata pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 2 SDN 05 V Koto
Kampung Dalam Pariaman. Jika dilihat dari sumber data maka data dikumpulkan bisa

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.

Pengumpulan sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak secara langsung
memberikan data pada pengumpulan data, sumber primer yaitu sumber data yang
deatanya diberikan secara langsung kepada pengumpulan data.

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian inbi antara lain:

1. Sumber data primer

Data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data
kepada pengumpul data Data primer dalam penelitian ini yaitu melakukan
wawancara dengan tujuan untuk memperoleh data dari yang ditanggapi. Penulis
mewawancarai pendidik kelas 2 dan peserta didik di SDN 05 V Koto Kampung

Dalam Pariaman. ( Sugiyono, 2020: 225)
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2. Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data (melalui orang lain atau lewat dokumen). Sumber data
sekunder digunakan untuk mendukung informasi yang didapatkan dari sumber data
primer yaitu berupa buku-buku, artikel, jurnal maupun penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan judul penelian. Sumber data sekunder akan mempermudah peneliti
untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dan untuk menganalisis hasil dari
peneliti yang dikemudian hari dapat memperkuat temuan dan dapat menghasilkan

penelitian yang mempunyai tingkat kualitas yang tinggi.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara, dan dokumentasi pengumpulan data merupakan kegiatan panjang dalam
melakukan kegiatan penelitian, pengumpulan data dilaksanakan agar dapat
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu:
1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dencara
mengajukan pertanyaan langsung dari pewawancara kepada responden, lalu jawaban
responden dicatat atau direkam. Jadi wawancara dalam penelitian ini digunakan agar

mengetahui upaya meningkatkan keterampilan membaca permulaan menggunakan
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media kartu kata pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 2 SDN 05 V Koto
Kampung Dalam Pariaman.

Adapun pertanyaan yang diajukan yaitu: bagaimana upaya meningkatkan
kemampuan membaca permulaan terhadap penggunaan media kartu kata pada
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 2 SDN 05 V Koto Kampung Dalam
Pariaman.

2. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yaitu barang tertulis. Sugiyono
berpendapat bahwa dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk
mendapatkan data informasi berbentuk baku, arsip, dokumen, tulisan, angka, dan
foto/ gambar berupa laporan dan keterangan yang bisa mendukung penelitian.

Pada penelitian ini dokumentasi internal yang dikumpulkan berupa foto
dokumentasi pada saat melakukan wawancara bersama pendidik kelas 2 foto gedung
SDN 05 V Koto Kampung Dalam Pariaman. Sedangkan dokumentasi eksternal yang

dikumpulkan berupa buku-buku yang bersumber dari internet.

E. Keabsahan Data

Uji keabsahan data adalah untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness)
data yang diperlukan untuk teknik pemeriksaan data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi uji credibiliry (validitas internal), transferabiliry (validitas

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability.
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1. Uji credibiliry (validitas internal),

dalam buku Sugiyono uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif, dan member check.
a. Perpanjangan pengamatan

dengan perpanjangan pengamatan peneliti kembali kelapangan, melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang
baru. Sehingga, hubungan peneliti dengan nara sumber akan terbentuk rapport,
semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai, sehingga
tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
b. Peningakatan ketekunan

Peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam
secara pasti dan sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan melakukan pengecekan
kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak. Sehingga, peneliti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
c. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagi sumber, berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.
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d. Analisis kasus negative

Ketika peneliti menemukan adanya ketidak sesuaidn pada data, maka
dilakukanlah analisis ini, yang berarti peneliti mencari data yang berbeda atau
bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.

e. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.

f. Mengadakan member check

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti
data tersebut sudah valid, sehingga semakin dipercaya, tetapi apabila data yang
ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data,
dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus
menyesunikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.

2. Transferability (validitas eksternal)

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketetapan atau dapat diterapkan hasil
penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil.

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih dapat
diterapkan/ dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai staransfer sangat bergantung

pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam konteksyang



40

berbeda di situasi social yang berbeda validitas nilai stransfer masih dapat
dipertangguang jawabkan.
3. dependability (reliabilitas)

reabilitas atau penelitianyang dapat dipercaya, dengan kata lain berupa
percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang
dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian yang dilakukan
oleh orang lain dengan proded penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang
sama pula.

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan auditif terhadap
keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau
pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh
peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti
mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan
analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil
pengamatan.

Uji reabilitas dilaksanakan untuk penelitian kualitatif bermutu atau tidak,
dengan mengecek apakah peneliti sudah cukup hati-hati, apakah peneliti membuat
kesalahan dalam mengkonseptualisasikan rencana penelitiannya, pengumpulan data,

dan pengintepretasiannya.
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4. Confirmability (objektivitas)

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability
penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati
oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil
penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian
tersebut telah memenuhi standar confirmability.

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumen dengan cara
mengorganisasikan data dalam kategori dan menjabarkan dalam unit-unit kemudian
disusun dalam pola data yang penting, setelah itu disimpulkan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Aktivitas dalam analisis data dilakukan
secara interaktif dan keberlangsungan secara terus menerus sampai tuntas.

Adapun untuk menganalisis data yang diperoleh, penyusun menggunakan
metode analisis deskriptif. Deskriptif analisis yaitu mendiskripsikan data, maksudnya
menggambarkan data yang ada untuk memperoleh bentuk nyata dari responden,
sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil
penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan sebelum peneliti terjun

ke lapangan, selama peneliti mengadakan penelitian di lapangan, sampai dengan
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pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak peneliti menentukan fokus
penelitian sampai dengan pembuatan laporan penelitian selesai. Jadi teknik analisis

data dilaksanakan sejak merencanakan penelitian sampai penelitian selesai.

Merujuk pada pandangan Miles dan Huberman, mereka menganggap bahwa
analisis kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu
reduksi data, pemaparan data, menarik kesimpulan. (Ridwan Adkon, 2006: 148)
Dalam hal ini terdiri sebagai berikut:

1. Data reduction (Reduksi data).

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk
melakukan pengumpulan data.Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal, dan
belum memeliki pola, maka hal itulah yang dijadikan perhatian karena penelitian
kualitatif bertujuan mencari pola dan makna yang tersembunyi dibalik pola dan data
yang tampak.

2. Data display (Penyajian data).

Dalam Penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.
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3. Conclusion drawing atau verification.

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpuan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang di kemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal di dukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.



